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DAFTAR NOTASI DAN SINGKATAN 
 
AASHTO = American Association of State Highway and Transportation 
Official 
ASTM = American Society for Testing and Materials 
c =  kohesi (kg/cm2) 
Ca++ = Kation Kalsium 
CBR = California Bearing Ratio 
CO2  =  Karbondioksida 
DST =  Direct Shear Test  
D10 = Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 10  (mm) 
D30 =  Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 30  (mm) 
D60 = Diameter ukuran butiran tanah pada persen lolos 60  (mm) 
F = Persentase butiran lolos No.200 
GI = Group Index (indeks kelompok) 
Gs =  Spesific Grafity (Berat jenis) 
H2S  =  Hydrogen Sulfida 
LL =  Liquid Limit (batas cair) (%) 
LPA = Lapis Perkerasan Atas 
LPB = Lapis Perkerasan Bawah 
m1 =  Berat tanah basah dalam cawan (gram) 
m2 =  Berat tanah kering oven (gram) 
max  =  Maximum 
opt  =  Optimum 
PI  =  Indeks Plastisitas (%) 
PL = Plastic Limit  (batas plastis) (%) 
SL  =  Shringkage Limit batas susut (%) 
SO3 = Sulfur 
USCS  =  Unified Soil Clasification System 
ν1    =  Volume tanag basah dalam cawan (cm3) 
  
ν2   =  Volume tanah kering oven (cm3) 
V =  Volume cetakan (cm3) 
w =  Kadar air (%)  
W   =  Berat tanah basah di dalam cetakan (gram) 
Wk =  Berat tanah kering (gram) 
Wp =  Berat tanah basah kondisi plastis (gram) 
Ws =  Berat kering tanah (gram) 
Ww =  Berat air dalam tanah (gram) 
τ =  Tegangan geser (kg/cm2 ) 
σ =  Tegangan normal (kg/cm2) 
φ =  Sudut gesek dalam (o) 
γb =  Berat isi basah (gr/cm3) 
γdmax =  Berat isi kering maksimum (gr/cm3) 
γd =  Berat isi kering (gr/cm3)  
sγ  =  Berat volume butiran tanah (gr/cm3) 



















Dalam pandangan teknik sipil  tanah merupakan dasar dari suatu struktur atau 
konstruksi, baik itu konstruksi bangunan maupun konstruksi jalan. Dalam pembangunan 
infrastruktur baik gedung maupun jalan raya sering menghadapi kendala berkaitan 
dengan tanah yang bermasalah. Terjadi beberapa kasus kerusakan tanah yang ada, 
misalnya tanah di daerah Sambi Boyolali, daerah Tanon Sragen, daerah Wonokarto 
Wonogiri, dan  tanah di daerah Bayat, Klaten. Oleh karena itu perlu dilakukan perbaikan, 
misalnya dengan penambahan bahan stabilisasi Matos. 
Pada penelitian ini digunakan variasi campuran Matos 0,1 gram untuk berat tanah 
1 kg. Pengujian yang dilakukan adalah uji kadar air, uji specific grsvity, uji Atterberg 
limits, uji hydrometer, uji analisa saringan, uji standard proctor, dan uji CBR (California 
Bearing Ratio) dengan rendaman (soaked). 
Penambahan Matos mengubah klasifikasi tanah daerah Bayat (Klaten) dari A-7-5 
menjadi A-5 (AASHTO), MH menjadi ML/OL (USCS). Tanah Tanon (Sragen) dari A-7-
6 menjadi A-6 (AASHTO), CH/OH menjadi CL/OL (USCS). Daerah Wonogiri   
klasifikasi AASHTO tetap A-7-5, tapi untuk klasifikasi USCS dari CH/OH menjadi 
MH/OH. Tanah Sambi (Boyolali) dari A-7-6 menjadi A-5 (AASHTO), CH menjadi 
MH/OH (USCS). Uji specific gravity tanah Bayat (Klaten) 2,630 menjadi 2,465. Tanah 
Tanon (Sragen) 2,600 menjadi 2,439. Tanah Wonogiri 2,640 menjadi 2,551. Tanah Sambi 
(Boyolali) 2,655 menjadi 2,542. Uji Atterberg limits, untuk batas cair (LL) mengalami 
penurunan, lokasi Bayat (Klaten) tanah asli 77,00% tanah campuran Matos 43,10%. 
Tanah Tanon (Sragen) tanah asli 75,90% tanah campuran 34,40%. Tanah Wonogiri tanah 
asli 67,50% tanah campuran 57,00%. Tanah Sambi (Boyolali) tanah asli 65,00% menjadi 
46,30%. Uji batas plastis (PL), daerah Bayat (Klaten) 50,00% untuk tanah asli, tanah 
campuran 38,75%. Lokasi Tanon (Sragen) tanah asli 22,50% menjadi 27,00%. Tanah 
Wonogiri tanah asli 32,18% tanah campuran 30,85%. Tanah Sambi (Boyolali) tanah asli 
25,49% tanah campuran 31,45%. Nilai indeks plastisitas (PI) semakin menurun, lokasi 
Bayat (Klaten) tanah asli 27,00% tanah campuran 3,69%. Tanah Tanon (Sragen) 53,40% 
menjadi 13,75%. Tanah Wonogiri 35,32% menjadi 26,35%. Sambi (Boyolali) tanah asli 
39,51% tanah campuran 14,85%. Uji CBR (California Bearing Ratio) dengan rendaman 
(soaked) mengalami peningkatan pada lokasi Wonokarto (Wonogiri) tanah asli 1,55% 
menjadi 1,67%. Lokasi Bayat (Klaten) tanah asli 1,27% menjadi 1,38%. Lokasi Sambi 




Kata kunci  :  tanah lempung, stabilisasi, matos, CBR   
 
 
 
 
 
